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ABSTRACT 

 

 This study aims to find out how the value of IC50 from plant extract to breast cancer cells T47D. 

This research is experimental laboratory by using maserasi extraction technique and activity test to breast 

cancer cell from yaki pinang extract. The results obtained are: yaki pinang extract has a result as a 

moderate anticancer because it has only 290.68 μg / mL result. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui berapa nilai IC50 dari ekstrak tumbuhan tersebut terhadap sel 

kanker payudara T47D. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan menggunakan teknik 

ekstraksi maserasi dan uji aktivitas terhadap sel kanker payudara dari ekstrak daun pinang yaki. Hasil yang 

diperoleh yaitu : ekstrak daun pinang yaki memiliki hasil sebagai antikanker sedang karena hanya 

mempunyai hasil 290,68 µg/mL.  

 

Kata kunci : Daun pinang yaki, tumbuhan anti kanker, sel kanker payudara T47D 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan terapi herbal telah setua 

peradaban manusia dan berkembang bersama 

dengan peradaban itu sendiri. Sebagian besar 

manusia di muka bumi ini masih 

mengandalkan pengobatannya pada sistem 

adat mereka dan menggunakan obat-obatan 

herbal untuk pemelirahaan kesehatannya. 

Penduduk dunia akan lebih dari 7,5 miliar 

dalam 10 sampai 15 tahun mendatang, 

peningkatan populasi ini akan terjadi terutama 

dibelahan bumi selatan, dimana 80% dari 

populasi masih bergantung pada sistem 

tradisional dalam perawatan kesehatan yang 

berbasis obat-obat herbal (Syukur, 2013). 

Penemuan obat dari tumbuhan terus 

berlanjut dan memberikan arahan baru yang 

penting terhadap berbagai target farmakologi 

termasuk penyakit kanker, malaria, penyakit 

metabolik, penyakit kardiovaskular serta 

gangguan neurologic (Syukur, 2013).Kanker 

atau tumor ganas merupakan salah satu 

penyakit yang sampai saat ini masih belum 

dapat ditangani secara tuntas meskipun 

berbagai metode pengobatannya telah 

dikembangkan oleh pakar ilmu kedokteran. 

Kurang lebih 120 jenis kanker sudah 

diketahui dan dikelompokkan dalam 12 

bagian besar berdasarkan organ atau jaringan 

tubuh manusia yang diserang (Nurrani dkk. 

2014).Kanker termasuk penyakit yang sangat 

ditakuti karena sulit disembuhkan,bahkan 

tidak jarang menyebabkan kematian. Secara 

sederhana, kanker berarti pertumbuhan sel-sel 

tubuh yang tidak terkendali atau abnormal 

(Miranti dkk, 2014).  

Penanganan pasien kanker dapat 

dilakukan dengan operasi, kemoterapiatau 

radiasi. Kemoterapi dilakukan dengan cara 

memberikan obat antikanker (cytotoxic) untuk 

menghancurkan sel-sel penyebab kanker. 

Namun adanya mekanisme multidrug 

resistance(MDR) mengakibatkan 

berkurangnya kemanjuran obat kemoterapi. 

Beberapa penelitian mulai diarahkan pada 

pengujian potensi bahan alam sebagai agen 

kemopreventif yang berpotensi sebagai agen 

pendamping kemoterapi. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan sensitifitas sel kanker 

serta mengurangi efek yang ditimbulkan oleh 

agen kemoterapi. Agen kemopreventif 

merupakan agen yang dapat mencegah dan 

menghambat proses perkembangan sel kanker 

serta membantu memulihkan kondisi 

kesehatan penderita kanker. Agen 

kemopreventif umumnya memiliki aktivitas 

menghambat pertumbuhan tumor melalui 

mekanisme cell cycle arrest atau 

menghentikan siklus sel, pemacuan proses 

bunuh diri sel atau apoptosis ataupun 

menghambat ekspresi protein yang berperan 

dalam Multi Drug Resistance (Miranti dkk, 

2014). 

Hal tersebut mendorong dilakukannya 

berbagai penelitian untuk menemukan bahan 

aktif baru yang alami dan lebih aman (efek 

samping minimum). Salah satunya adalah 

melalui penelusuran bahan aktif yang berasal 

dari bagian tumbuhan. Perbedaan tipe 

ekosistem  dan karakteristik suku dan budaya 

berdampak terhadap jenis pemanfaatan 

tumbuhan obat di Indonesia. Oleh karena itu 

perlu diketahui pemanfaatan tumbuhan obat 

yang dilakukan oleh masyarakat, salah 

satunya dari daerah Manado sebagai bagian 



PHARMACONJurnal Ilmiah Farmasi – UNSRAT Vol. 6 No. 4 NOVEMBER 2017 ISSN 2302 - 2493 

 

277 

 

dari kekayaan budaya dan kearifan lokal 

masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

dilakukan penelitian terhadap daun 

sesewanua yang secara empiris dikalangan 

masyarakat Manado menggunakannya 

sebagai obat kanker payudara. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan Yang Digunakan 

Alat-alat yang digunakan adalah 

rotary evaporator (Buchi), gelas piala (Pyrex) 

frezz dryer (Scanvac), LAF (Benchmark), 

mikro plate (Nesco), lemari inkubasi 

(Benchmark), mikroskop inverted (Pyramid) 

mikro pipet (Pyramid), tabung evendorf 

(Nesco), elisa reader (Benchmark), dan toples 

kaca. 

Bahan-Bahan yang digunakan adalah 

tumbuh-tumbuhan obat dari Kota Manado, 

etanol 70% (Farenheit), Media RPMI 

(Merck), Dimethyl Sulfoxide (Merck), 

Sodium Dodesil Sulfat (Merck), MTT 

(Merck), Doxorubisin (Merck), kultur sel 

kanker payudara T47D. 

 

Metode penelitian 

Penyiapan Sampel  

Sampel tumbuhan pinang yaki dari 

Kota Manado diambil dan dibersihkan 

terlebih dahulu dengan air bersih, dikeringkan 

lalu dirajam sebelum dimaserasi. 

 

Sterilisasi Alat 

Alat-alat gelas dibungkus dengan kertas dan 

disterilkan dalam oven pada suhu 180
°
C 

selama 2 jam.  

 

Ekstraksi Tumbuhan 

Tumbuhan pinang yaki diekstraksi 

dengan cara maserasi dengan cara direndam 

menggunakan pelarut etanol 70%, setelah 

didapat ekstrak kental diproses dengan frezz 

dryer untuk mendapatkan ekstrak dalam 

bentuk kering 

 

Uji Aktivitas Pada Sel Kanker 

Ekstrak kering yang didapat di uji 

nilai IC50 pada sel kanker payudara dengan 

cara masing-masing ekstrak ditimbang 10 mg 

dalam tabung evendorf kemudian dilarutkan 

dalam 100 µl Dimethyl Sulfoxide lalu 

divorteks selama 3 menit. Kemudian diambil 

100 µL dan dimasukkan ke dalam mikro plate 

yang telah berisi sel kanker T47D dalam 

media RPMI dengan pengenceran 500 ; 250 ; 

125 ; 62,5 ; 31,25 ; 15,625 dan dilakukan 

dengan tiga kali pengulangan ditambah 

dengan Doxorubisin sebagai kontrol 

pembanding. Kemudian diinkubasi selama 24 

jam setelah diinkubasi dimasukkan MTT 

sebanyak 100 µL setelah itu ditambahkan 

dengan Sodium Didusil Sulfat sebanyak 100 

µL dan diinkubasi 24 jam. Setelah itu dibaca 

serapannya dengan Elisa Reader dan dihitung 

nilai IC 50 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian IC50 ekstrak daun pinang yaki 

 

 

 

 

 



PHARMACONJurnal Ilmiah Farmasi – UNSRAT Vol. 6 No. 4 NOVEMBER 2017 ISSN 2302 - 

2493 

 

278 

 

 

 

 

Tabel 1.  Pengujian  IC50 (IC50 : 290.68 µg/mL) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik nilai pengujian IC50 ekstrak daun pinang yaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto hasil pengamatan sel kanker payudara T47D terhadap ekstrak daun   

pinang yaki 
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Ekstraksi adalah proses 

penyarian atau penarikan  komponen kimia 

yang terkandung didalam tumbuhan yang 

terdiri dari flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

lain-lain sebagainya. 

Pada penelitian ini ekstraksi yang 

saya gunakan adalah maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% supaya 

dapat menarik komponen kimia yang polar 

agar dapat menarik komponen kimia dengan 

maksimal. 

Daun pinang yaki ini memang 

telah lama beredar informasi di tengah 

masyarakat sebagai daun untuk mengobati 

penyakit kanker. Di masyarakat pedesaan 

banyak ditanami pinang yaki di pekarangan 

rumah penduduk sebagai tanaman yang khas 

di Kabupaten Minahasa. 

Penyembuhan kanker dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu cara 

konvensional dan non konvensional. 

Pengobatan secara modern atau 

konvensional (medis) dirasa sangat mahal, 

efek sampingnya cukup tinggi dan hasilnya 

belum tentu memuaskan. 

Sel-sel yang telah berubah menjadi 

sel kanker dan tidak diobati menunjukkan 

ekspresi yang tinggi baik dalam nukleus dan 

sitoplasma dan dapat membuat sel-sel lain 

jadi hancur. 

Sel kanker payudara T47D 

merupakan sel yang memiliki morfologi 

seperti sel epitel. Sel ini mengekspresikan 

protein p53 yang termutasi dan merupakan 

sel yang sensitif terhadap doksorubisin 

Ekstrak daun pinang yaki 

memiliki hasil sebagai antikanker sedang 

karena hanya mempunyai hasil 290,68 

µg/mL, dimana untuk antikanker kuat 

harusnya mempunyai nilai IC50 dibawah 200 

µg/mL. Hal ini disebabkan karena daun 

pinang yaki yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk ekstrak belum 

dalam bentuk senyawa murni. 

Hasil ini menurut saya bahwa 

daun pinang yaki hanya sebagai anti kanker 

sedang karna daya membunuh sel kanker 

payudara T47D hanya sedikit. Menurut teori 

sebagai anti kanker kuat harus memiliki 

daya membunuh sel kanker dibawah 200 

µg/mL. 

Saya menilai hal ini terjadi 

karena saya belum memurnikan senyawa 

spesifik dari ekstrak daun pinnag yaki ini, 

mungkin jika saya telah memisahkan 

kebentuk senyawa murni kemungkinan 

hasilnya akan lebih kuat lagi dalam 

membunuh sel kanker payudara T47D. 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak daun pinang yaki dari Kota 

Manado termasuk dalam antikanker sedang 

karena hanya mempunyai hasil nilai IC50  

sebesar 290,68 µg/mL. 

 

SARAN 

Disarankan untuk memisahkan 

ekstrak daun pinang yaki kedalam bentuk 

senyawa murni. 
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